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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Pemikiran Ki Hajar Dewantara berpusat pada proses pembentukan siswa untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkembang sesuai dengan kodrat alam dan kodrat zaman mereka. Oleh karena itu, tidak hanya penting untuk memahami Pancasila secara teoritis, tetapi juga untuk menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan seperti ini sejalan dengan perspektif Ki Hajar Dewantara tentang bagaimana membentuk karakter siswa yang mengutamakan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini menggunakan metode Studi Literature atau Library Research. studi kepustakaan adalah sebuah metode penelitian yang mengkaji berbagai teori, hipotesis dan berbagai sumber referensi berbeda yang berhubungan dengan nilai-nilai profil pelajar pancasila dan pembelajaran kontekstual yang diteliti. Dimana metode yang mengkaji berbagai teori, berbagai sumber referensi berbeda, serta mengelolah bahan penelitian yang sesuai dengan pokok kajian dan menjelaskan penguatan Nilai-nilai Pancasila melalui kurikulum medeka di SMA Budisatrya kota Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode observasi dan studi kasus. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu berdasarkan hasil observasi di Budisatrya kota Medan ternyata terdapat banyak perbedaan baik peserta didik maupun guru, namun perbedaan tersebut bukan menjadi penghalang berlangsungnya proses pembelajaran, dimana sekolah ini sangat menjunjung tinggi nilai toleransi. Penanaman nilai-nilai Pancasila melalui kurikulum merdea yang sudah diterapkan di SMA Budisatrya kota Medan. Kurikulum merdeka telah diimplementasikan untuk kelas, sehingga peserta didik dapat bergotong royong, berpikir kritis, serta kreatif pada saat diberikan sebuah projek. Implementasi nilai-nilai Pancasila di SMA Budisatrya kota Medan telah memberikan penguatan terhadap karakter profil pelajar Pancasila peserta didik. Hal ini berhasil dicapai berkat partisipasi seluruh warga sekolah.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan abad ke-21 menghadapi tantangan serius terkait menurunnya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Pancasila di kalangan peserta didik. Padahal, nilai-nilai Pancasila merupakan dasar dalam pembentukan karakter dan pedoman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Anggraini et al., 2021). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, upaya menjawab tantangan tersebut diakomodasi melalui kebijakan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang menekankan enam dimensi karakter utama, yaitu: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Permendikbud No. 22 Tahun 2020; Irawati et al., 2022).
Namun demikian, implementasi nilai-nilai tersebut masih belum optimal. Fenomena degradasi moral peserta didik tercermin dari maraknya kasus perilaku menyimpang di sekolah, seperti bullying, senioritas, ketidakjujuran saat ujian, hingga kurangnya rasa tanggung jawab dan kemandirian. Laporan SMRC (2022) menunjukkan bahwa meskipun 95,4% masyarakat mengaku mengenal Pancasila, hanya 64,6% yang dapat menyebutkan kelima silanya secara tepat. Hal ini diperparah oleh derasnya arus globalisasi dan pengaruh budaya asing yang mengikis nilai-nilai lokal dan spiritual peserta didik (Risdiany & Dewi, 2021).
Data dari KPAI menunjukkan bahwa sepanjang 2016–2020 terdapat 480 kasus bullying di sekolah, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 226 kasus kekerasan fisik dan psikis, termasuk perundungan. Berdasarkan observasi di SMA Budi Satrya Medan, ditemukan beberapa bentuk kenakalan remaja seperti bolos sekolah, bullying, serta ketidakjujuran saat ujian, yang menunjukkan rendahnya internalisasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila.
Situasi ini menunjukkan pentingnya peran guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Guru tidak hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan, motivator, dan penggerak perubahan sikap peserta didik. Dalam hal ini, guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki tanggung jawab strategis karena secara langsung mengajarkan nilai-nilai kebangsaan, karakter, dan moral. Penguatan profil pelajar Pancasila tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan harus terintegrasi dalam strategi pembelajaran yang kreatif, berbasis proyek, dan menggunakan pendekatan saintifik maupun kearifan lokal (Rizal et al., 2022).
Penelitian terdahulu telah menyoroti implementasi profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan pendidikan agama. Namun, fokus penelitian ini terletak pada peran guru PPKn dalam mengimplementasikan nilai-nilai profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh peran guru PPKn dalam pengimplementasian profil pelajar Pancasila di lingkungan sekolah menengah.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif dipilih karena mampu menjelaskan fenomena secara mendalam dalam konteks yang alami, dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Menurut Bhughe (2022), penelitian kualitatif menekankan makna daripada generalisasi, menggunakan teknik pengumpulan data yang bersifat gabungan, serta analisis yang dilakukan secara induktif.
Metode studi pustaka digunakan untuk mengkaji berbagai literatur, teori, hasil penelitian terdahulu, serta referensi yang berkaitan dengan topik profil pelajar Pancasila dan pembelajaran kontekstual. Menurut Sugiyono (2017), studi pustaka bertujuan untuk menyusun kerangka berpikir teoritis yang mendalam serta membandingkan temuan baru dengan hasil penelitian sebelumnya guna memperoleh kesimpulan yang relevan dan bermakna.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMA Budisatrya Medan yang berlokasi di Jl. Letda Sujono No. 166, Bandar Selamat, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung selama lima bulan, yaitu Februari hingga Juni 2024, dengan observasi lapangan dilakukan secara langsung sesuai protokol kesehatan yang berlaku.
2.1 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan catatan dokumentasi disusun secara sistematis dan telah diuji keandalannya agar dapat memperoleh data yang valid dan relevan. Seluruh instrumen dirancang untuk mengungkap implementasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila dalam proses pembelajaran, dengan mempertimbangkan aspek keakuratan dan keterandalan data.
2.2 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sugiyono (2017), yaitu analisis dilakukan secara sistematis melalui tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dikategorikan dan disintesis untuk menemukan pola serta makna yang mendalam. Analisis dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu sebelum turun ke lapangan (pra-lapangan), selama proses pengumpulan data di lapangan, dan setelah pengumpulan data selesai (pasca-lapangan). Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami secara utuh fenomena sosial yang diteliti serta menjelaskan karakteristik dasar dari proses interaksi dan pembentukan karakter dalam konteks pendidikan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Budisatrya Medan dengan melibatkan 11 kelas dari tingkat X, XI, hingga XII jurusan IPA dan IPS. Total siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 360 orang, terdiri dari 163 siswa laki-laki dan 197 siswa perempuan. Data ini diperoleh melalui dokumentasi sekolah dan digunakan untuk memahami populasi siswa secara umum sebelum mengevaluasi pengaruh guru PPKn terhadap implementasi profil pelajar Pancasila.











Tabel 1. Jumlah Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin di SMA Budisatrya
	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1
	X-1
	17
	19
	36

	2
	X-2
	14
	22
	36

	3
	X-3
	14
	22
	36

	4
	XI-IPA 1
	18
	17
	35

	5
	XI-IPA 2
	15
	19
	34

	6
	XI-IPS 1
	21
	13
	34

	7
	XI-IPS 2
	15
	18
	33

	8
	XII-IPA 1
	13
	18
	31

	9
	XII-IPA 2
	16
	17
	33

	10
	XII-IPS 1
	10
	15
	25

	11
	XII-IPS 2
	10
	17
	27

	Total
	163
	197
	360
	Total



3.1.2 Hasil Wawancara Guru PPKn
Wawancara mendalam dilakukan kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai instrumen utama dalam penguatan karakter siswa. Guru menyampaikan bahwa sejauh ini telah dilakukan integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan intrakurikuler dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Namun, pelaksanaannya belum maksimal disebabkan oleh: 
1. Rendahnya antusias siswa terhadap topik kebangsaan.
2. Siswa cenderung lebih tertarik pada pelajaran eksakta dan praktikum.
3. Guru belum sepenuhnya mampu menciptakan model pembelajaran berbasis projek yang kontekstual.
Walaupun guru telah berupaya membangun nilai-nilai seperti gotong royong dan toleransi dalam kegiatan belajar, namun belum semua dimensi profil pelajar Pancasila seperti berpikir kritis dan mandiri bisa diinternalisasi dengan baik.
3.1.3 Hasil Observasi di Kelas
Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum sepenuhnya menunjukkan sikap aktif dan antusias dalam pelajaran PPKn. Meskipun kegiatan telah dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan dimensi profil pelajar Pancasila, namun ditemukan beberapa permasalahan seperti:
1. Siswa cenderung pasif saat diskusi kelompok.
2. Masih ada perilaku tidak disiplin dan kurang bertanggung jawab.
3. Partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah seperti upacara dan kegiatan sosial masih rendah.
Dimensi beriman dan bertakwa, serta bergotong royong adalah nilai-nilai yang paling terlihat diterapkan oleh siswa. Namun, dimensi kreatif, mandiri, dan bernalar kritis masih menjadi PR besar bagi guru PPKn dalam menyampaikan pembelajaran yang lebih menggugah dan memicu inisiatif siswa.
3.1.4 Hasil Dokumentasi Kegiatan Sekolah
Bukti dokumentasi menunjukkan bahwa sekolah telah menyelenggarakan beberapa kegiatan yang mendukung pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai Pancasila, antara lain:
1. Kegiatan Jumat Religi: untuk menanamkan nilai religius dan tanggung jawab.
2. Gotong Royong dan Kerja Bakti Sekolah: menumbuhkan kebersamaan dan kepedulian sosial.
3. Projek Kelas tentang Toleransi: siswa membuat karya dalam bentuk poster dan presentasi.

Walaupun kegiatan tersebut sudah ada, namun evaluasi pelaksanaannya masih belum optimal. Siswa belum dilibatkan dalam refleksi atau penilaian karakter secara rutin. Guru PPKn menyadari bahwa perlu adanya peningkatan kapasitas guru dalam hal model pembelajaran kontekstual dan berbasis projek.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai profil pelajar Pancasila masih memerlukan penguatan secara sistemik. Peran guru PPKn sangat strategis, tidak hanya sebagai penyampai materi tetapi juga sebagai fasilitator dan teladan dalam proses pembentukan karakter siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Tajuddien (2023) bahwa guru harus mampu menjadi role model dan pembimbing spiritual siswa.
Dari temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa masih terjadi kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan penguatan karakter siswa di sekolah. Beberapa faktor penghambat antara lain:
1. Kurangnya pelatihan guru dalam pembelajaran berbasis karakter.
2. Minimnya integrasi nilai Pancasila dalam semua mata pelajaran.
3. Rendahnya partisipasi siswa akibat metode pembelajaran yang kurang inovatif.
Penelitian ini juga menguatkan temuan Ulfah dan Susandra (2021) bahwa degradasi moral siswa erat kaitannya dengan pengaruh budaya luar, kurangnya perhatian orang tua, serta metode pembelajaran yang tidak menekankan nilai karakter.
4. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil observasi di SMA Budisatrya Medan ternyata terdapat perbedaan baik peserta didik maupun guru, namun perbedaan tersebut bukan menjadi penghalang berlangsungnya proses pembelajaran, di sekolah ini sangat menjunjung tinggi nilai toleransi sehingga meskipun banyak perbedaan namun tidak menghalangi tujuan bersama. Proses pembentukan peserta didik guna menjadi manusia seutuhnya yang berkembang sesuai dengan kodrat alam dan kodrat zaman mereka merupakan dasar pemikiran Ki Hajar Dewantara. Melalui penerapan dan pengimplementasian nilai-nilai Pancasila, peserta didik dapat memiliki karakter profil pelajar Pancasila. Peserta didik bisa mengembangkan karakter profil pelajar Pancasila dengan terus belajar memperoleh ilmu pengetahuan serta pengamalan nilai-nilai Pancasila secara kompeten dan dalam hal perilaku. Agar terbentuknya karakter generasi muda yang positif, perlu dilakukan pembinaan pendidikan karakter. Membiasakan perilaku seperti mandiri, sopan, santun, kreatif, tangkas, rajin bekerja, dan bertanggung jawab pada diri sendiri maupun pada lingkungan sekitar merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan ini. Profil pelajar Pancasila ada enam yaitu berkebinnekaan global, berakhlak mulia, bernalar kritis, mandiri, gotong royong, dan kreatif . Pendidikan tentang Pancasila dalam kehidupan sehari-hari memiliki peranan penting karena dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya peserta didik. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila, peserta didik dapat menginternalisasikan dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memberikan pemahaman yang baik tentang Pancasila agar dapat menguatkan profil pelajar Pancasila. Oleh karena itu, penting untuk tidak hanya memahami Pancasila secara teoritis, tetapi juga perlu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan seperti ini sesuai dengan pandangan Ki Hajar Dewantara dalam membentuk karakter pelajar yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila. Pancasila sebagai dasar negara sangat berperan penting bagi kehidupan bangsa dalam menyikapi zaman yang terus berkembang karena nilai–nilai yang terkandung dalam Pancasila dapat dikembangkan beriringan dengan kehidupan bangsa Indonesia. Budaya 5S(senyum, salam, sapa, sopan, dan santun,) telah diterapkan di sekolah ini, kurikulum merdeka telah diimplementasikan untuk kelas Xi, sehingga peserta didik dapat bergotong royong, berpikir kritis, serta kreatif pada saat diberikan sebuah projek dan mempresentasikannya, melalui projek tersebut maka akan membuat peserta didik dapat membangun kerja sama antar anggota kelompok dan mengimplementasikan musyawarah guna menyelesaikan projek kelompok. Implementasi nilai-nilai Pancasila di SMA Budisatrya Medan telah memberikan penguatan terhadap karakter profil pelajar Pancasila peserta didik. Hal ini berhasil dicapai berkat partisipasi seluruh warga sekolah.
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